
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan tinjauan dalam beberapa jurnal dapat diambil 

kesimpulan bahwa penggunaan obat antihipertensi pada pasien hipertensi 

yang paling banyak digunakan adalah obat golongan CCB dengan jenis obat 

Amlodipin dan presentase obat Amlodipin yang digunakan pada pasien 

hipertensi yaitu 45,8%. 

5.2 Saran 

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk menganalisis gambaran 

penggunaan obat antihipertensi sesuai dengan standar penatalaksanaan 

hipertensi.  
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LAMPIRAN 

 

Studi literatur gambaran penggunaan obat antihipertensi dari 5 jurnal terpilih 

No Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil 

1 Heri 

Fitrianto,dkk 

(2014) 

Penggunaan Obat 

Antihipertensi Pada 

Pasien Hipertensi 

Esensial Di 

Poliklinik Ginjal 

Hipertensi RSUP 

DR. M. Djamil 

Tahun 2011 

Untuk 

mengetahui 

penggunaan 

obat hipertensi 

pada pasien 

hipertensi 

Esensial Di 

Poliklinik 

Ginjal 

Hipertensi 

RSUP DR. M. 

Djamil 

Tahun 2011 

Menggunaka

n rancangan 

deskriptif 

dimana data 

dikumpulkan 

secara 

retrospektif. 

Data penelitian 

didapatkan 

penggunaan 

obat 

antihipertensi 

yang sering 

digunakan yaitu 

Hidroklortiazid 

(35,5%), 

Captopril 

(26,2%), 

Valsartan 

(20,6%), 

Amlodipin 

(15,2%), 

2 Umul 

Farida,dkk 

(2018) 

Pola Penggunaan 

Obat Antihipertensi  

Pada Pasien 

Hipertensi Rawat 

Inap Di Rsud Mardi 

Waluyo Blitar  

Bulan Juli-

Desember Tahun 

2016 

 

Untuk 

mengetahui 

pola 

penggunaan 

obat 

antihipertensi 

dan untuk 

mengetahui 

obat yang 

paling banyak 

digunakan. 

Menggunaka

n metode 

retrospektif 

Jumlah sampel 

yang memenuhi 

kriteria inklusi 

dari penelitian 

ini yaitu 

sebanyak 84 

pasien. Pasien 

hipertensi 

terbanyak 

adalah pasien 

perempuan 

sebanyak 49 

pasien dan 

laki-laki 

sebanyak 34 

pasien. Usia 

yang paling 

banyak 

menderita 

hipertensi yaitu 

5864 tahun 

sebanyak 24 

pasien 

(28.57%). 

Berdasarkan 

Klasifikasi 

hipertensi 

yang paling 



 

 

banyak terjadi 

yaitu hipertensi 

stadium II 

sebanyak 30 

pasien 

(35,71%). 

Terapi obat 

yang paling  

banyak 

digunakan yaitu 

terapi obat 

kombinasi 

sebanyak 81 

pasien (96,43%) 

dan yang 

menggunakan 

terapi tunggal 

sebanyak 3 

pasien (3,57%). 

 

3 Yulisa 

Matulessy 

(2019) 

Pola Penggunaan 

Antihipertensi Pada 

Pasien Rawat Jalan 

Di Rs. X Kota 

Sorong Periode 

Januari-Juni 

Tahun 2018 

Untuk 

mengetahui 

pola 

penggunaan 

antihipertensi 

Pada pasien 

rawat jalan di 

rumah sakit X, 

Kota Sorong. 

Deskriptif 

dengan 

pengumpulan 

data secara 

retrospektif 

menunjukkan 

bahwa 

penggunaan 

antihipertensi 

terbanyak 

adalah 

amlodipin 

golongan 

penghambat 

kanal kalsium 

yaitu sebesar 

45,8%. 

4 Luh Sonya 

Astana 

Putri,dkk 

(2019) 

Gambaran Pola 

Penggunaan Obat 

Antihipertensi Pada 

Pasien Hipertensi 

Di Instalasi Rawat 

Inap Rsup Sanglah  

Denpasar Tahun 

2016 

 

Untuk 

mengetahui 

gambaran pola 

penggunaan 

obat 

antihipertensi 

di Instalasi 

Rawat Inap 

RSUP 

Sanglah 

Denpasar 

tahun 2016. 

Deskriptif 

crosssectiona

l. 

 

menunjukkan 

bahwa dari 56 

subyek 

penelitian 

sebanyak 60,7% 

mendapat 

politerapi dan 

39,3% mendapat 

monoterapi. 

Golongan obat 

yang paling 

banyak 

digunakan untuk 

monoterapi 

adalah ACE-I 

dan untuk 

politerapi yaitu 

golongan ACE-I 



 

 

dan CCB. 

Berdasarkan 

derajat 

hipertensi, 

sebagian besar 

monoterapi 

diberikan pada 

pasien dengan 

hipertensi 

stadium 1 dan 

politerapi pada 

pasien dengan 

hipertensi 

stadium 2. 

5 Anis Febri 

Nilansari,dkk 

(2019) 

Gambaran Pola 

Penggunaan Obat 

Antihipertensi Pada 

Pasien 

Rawat Inap di 

RSUD Panembahan 

Senopati 

Untuk 

mengetahui 

gambaran pola 

penggunaan 

obat 

antihipertensi 

pada pasien 

rawat inap di 

RSUD 

Panembahan 

Senopati. 

Metode 

deskriptif  

crosssectiona 

menunjukkan 

bahwa dari 53 

pasien yang 

memenuhi  

kriteria inklusi, 

sebanyak 38 

pasein (71,8 %) 

menjalani 

pengobatan  

antihipertensi 

secara 

politerapi, 

sedangkan 

hanya 15 pasien 

(28,2 %) 

menjalani 

pengobatan 

monoterapi. 

Pengobatan 

monoterapi yang 

paling banyak 

dipakai 

golongan 

diuretik yaitu 

Furosemid 

sebanyak 6 

pasien (11,3%), 

sedangkan 

penggunakan 

obat politerapi 

yang paling 

banyak dipakai 

yaitu Valsatan+ 

Amlodipin 

sebanyak 13 

pasien ( 24,5%). 



 

 

 

 

  


